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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran merupakan proses interaksi mengajag yaelibatkan
komponen-komponen pembelajaran untuk mencapai rtugang diharapkan.
Komponen-komponen pembelajaran yang dimaksud armééma guru, materi,
siswa, pendekatan dan metode, serta media penthelajaalam pembelajaran,
guru perlu menetapkan pendekatan dan metode pgarbelayang sesuai,
mengembangkan materi pembelajaran sesuai denggiatikemampuan siswa,
mengatur lingkungan belajar agar siswa bergairahkdasentrasi terhadap materi
pembelajaran, merancang media yang sesuai dengteri pambelajaran dan
karakteristik siswa. Semua komponen tersebut sdlgmpubungan antara satu
komponen dengan komponen yang lain untuk mencajpgirt pembelajaran yang
berkualitas dan optimal.

Memperhatikan beberapa komponen tersebut di adée) satu komponen
yang perlu memperoleh perhatian guru dalam prosambelajaran adalah
kemampuan memilih dan menetapkan pendekatan yengnedengan materi dan
karakteristik siswa.

Pendekatan itu sendiri adalah cara yang dilakukan galam mengelola
proses pembelajaran mulai dari memberikan tugas slva hingga siswa
memperoleh hasil belajarnya. Pemilihan pendekatary yelevan sangat penting

dalam pembelajaran, karena hal tersebut merupaeam yang digunakan oleh



guru dalam mengelola proses pembelajaran sehinggmmt dmenumbuhkan
motivasi, minat, dan daya serap belajar siswa.irfsétla, dengan keterampilan
guru memilih pendekatan dan metode yang relevan ak@mbantu guru dalam
menyiasati perbedaan individual siswa, membantu quenciptakan iklim belajar
yang kondusif sehingga tujuan pembelajaran ak@apear secara optimal.

Salah satu pendekatan yang dimaksud adalah peadekatoperatif.
Dengan pendekatan kooperatif siswa akan berinteragsara aktif dalam
kelompok. Pendekatan kooperatif sangat berkaitah dengan interaksi siswa
dan siswa, serta siswa dengan guru.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, pemizet bahasa
Indonesia terdapat empat aspek keterampilan. Keeagpek keterampilan itu
adalah: (1) keterampilan mendengarkan, (2) keteitampberbiccara, (3)
keterampilan membaca, dan (4) keterampilan menHleempat keterampilan
tersebut saling berhubungan antara satu dengarakgigan yang lain. Dalam
penelitian ini penulis cenderung pada salah saterdepilan yakni keterampilan
membaca.

Membaca menurut Smith (dalam Baradja, 1990: 10%Jalah suatu
aktivitas di mana si pembaca mencoba memahamde@enulis melalui suatu
teks”. Jadi, membaca merupakan kegiatan memahanbataan dan mencari
informasi yang terdapat dalam bacaan. Melalui kagianembaca, siswa dituntut
memahami isi bacaan untuk memperoleh berbagainvasir yang terdapat dalam

bacaan.



Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRmbelajaran bahasa
Indonesia kompetensi dasar khususnya keterampilambaca di kelas IX
meliputi: (1) menemukan makna kata tertentu dalamus secara cepat dan tepat
sesuai dengan konteks yang diinginkan melalui kagismembaca memindai, (b)
menemukan gagasan utama dalam teks yang dibacejef@mukan informasi
secara cepat dari tabel/diagram yang dibaca, (tlemekan realitas kehidupan
anak yang terefleksi dalam buku cerita anak baik maupun terjemahan, (e)
menemukan masalah utama dari beberapa berita lyanigpik sama melalui
membaca ekstensif, (f) menemukan tema, latar, mdrarsk pada cerpen-cerpen
dalam satu buku kumpulan cerpen, (g) menganalitasmlai kehidupan pada
cerpen dalam satu buku kumpulan cerpen, (h) menamgé&gasan dari beberapa
artikel dan buku melalui kegiatan membaca eksterfgi mengidentifikasi
kebiasaan, adat, etika yang terdapat dalam bukel mmgkatan 20-30 an.

Dari beberapa kompetensi dasar dalam aspek mendbatas, penelitian
ini difokuskan pada kompetensi dasar ” Menganahga-nilai kehidupan pada
cerpen dalam satu buku kumpulan cerpen”. Cerperupakan cerita ringkas
tentang kehidupan. Menurut Arifin (1991: 28) cerperrupakan cerita rekaan
yang memusatkan diri pada satu tokoh dalam saiassipada satu saat, hingga
memberikan kesan tunggal terhadap pertikaian yaagdasari cerita tersebut.
Dalam cerpen terdapat nilai-nilai kehidupan diaantga: (a) nilai moral/
keagamaan, (b) nilai kemanusiaan/sosial, (c) efida/norma, (d) nilai estetika/
keindahan. Setiap cerpen tentunya memiliki memiilkai-nilai kehidupan baik

dari segi positif maupun negatif.



Tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran membacasuknya
kompetensi dasar “Menganalisis nilai-nilai kehiduppada cerpen-cerpen dalam
satu buku kumpulan cerpen”. Siswa mampu mengahaliki-nilai kehidupan
misalnya nilai moral, nilai sosial, nilai religiugijlai budaya pada cerpen-cerpen
dalam satu buku kumpulan cerpen.

Namun kenyataannya di lapangan, sesuai pengamatahasil wawancara
dengan guru bahasa Indonesia kelas IX di SMP Negdrelaga, bahwa para
siswa belum mampu menganalisis nilai-nilai kehiduppada cerpen dalam satu
buku kumpulan cerpen. Hal ini terlihat dari hal-ts@bagai berikut: (a) siswa
belum mampu memahami nilai-nilai kehidupan yangitgodan negatif dalam
cerpen, (b) siswa belum mampu menganalisis nilai-kehidupan yang positif
dan negatif pada cerpen, (c) siswa belum mampu im@uoykan nilai kehidupan
dalam cerpen yang dapat menjadi teladan siswanéti)de yang digunakan guru
adalah metode ceramah atau diskusi kelompok, (@gsn besar siswa tidak
aktif dalam diskusi kelompok, (f) ketika diberiké®ks cerpen, sebagian siswa
tidak konsentrasi dalam membaca.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka peneliti itertantuk meneliti
penerapan pendekatan kooperatif tijpgo Stay Two Stray pada pembelajaran
menganalisis nilai-nilai kehidupan dalam cerpendasarkan KTSP di SMP
Negeri 1 Telaga tahun ajaran 2013/2Q1B&mbelajaran dengan menggunakan
pendekatan tipgwo Stay Two Stray adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
cara mengelompokkan siswa dalam 4-5 orang dan kemutla orang dari

masing-masing kelompok tersebut bertamu ke kelompok untuk menyimak



pembahasan dari kelompok tersebut untuk selanjulisampaikan kembali ke
kelompok semula. Hal ini seperti yang dikemukak#h dSugiyanto (2012: 1)
bahwa penggunaan metod&o Stay Two Sray memberikan kesempatan kepada
kelompok untuk membagikan hasil dan informasi kepkelompok lain. Selain

itu, dapat meminimalisir rasa kegugupan siswa date@aporkan hasil diskusi
mereka. Proses pembelajaran dengan menggunakaekpaana kooperatif tipe
Two Say Two Stray, dapat membantu peran guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran sehingga berjalan dengan lancar danate

1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan pembahasan pada latar belakang pemdagat diidentifikasi

beberapa masalah berikut ini.

1) Siswa belum mampu memahami nilai-nilai kehidupang positif dan negatif
dalam cerpen

2) Siswa belum mampu menganalisis nilai-nilai kep@h yang positif dan
negatif pada cerpen.

3) Siswa belum mampu menyimpulkan nilai kehidugidam cerpen yang
dapat menjadi teladan siswa.

4) Metode yang digunakan guru adalah metode cérataa diskusi kelompok

5) Sebagian besar siswa tidak aktif dalam digkeismpok,

6) Ketika diberikan teks cerpen, sebagian siswdakti konsentrasi dalam

membaca.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penel@mbatasi penelitian ini

pada penerapan pendekatan kooperatif tipgo Say Two Stray pada

pembelajaran menganalisis nilai-nilai kehidupanapadrpen dalam satu buku

kumpulan cerpen berdasarkan KTSP di SMP Negeri lhgieTahun Ajaran

2013/2014.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atgst @dsrumuskan masalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bagaimana langkah-langkah penerapan pendekataretaibgipe Two Say
Two Sray pada pembelajaran menganalisis nilai-nilai kehéshupada cerpen
dalam satu buku kumpulan cerpen berdasarkan KTSBMP Negeri 1
Telaga tahun ajaran 2013/20147

Faktor-faktor apa saja yang menghambat langkatklngpenerapan
pendekatan kooperatif tipeflwo Stay Two Sray pada pembelajaran
menganalisis nilai-nilai kehidupan pada cerpenamasatu buku kumpulan
cerpen berdasarkan KTSP di SMP Negeri 1 Telagantajawan 2013/20147?
Bagaimana mengatasi faktor-faktor penghambat |ldntgkagkah penerapan
pendekatan kooperatif tipdwo Say Two Sray pada pembelajaran
menganalisis nilai-nilai kehidupan pada cerpen masatu buku kumpulan
cerpen berdasarkan KTSP (2006) SMP Negeri 1 Telapan ajaran

2013/20147



1.5 Tujuan pendlitian

Pelaksanaan penelitian ini memiliki tujuan umum tignan khusus sebagai

berikut.

1.5.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah kinthemperoleh

gambaran langkah-langkah penerapan pendekatan riatibpgpe Two Say Two

Sray dalam pembelajaran menganalisis nilai-nilai keh&dupada cerpen dalam

satu buku kumpulan cerpen berdasarkan KTSP di SM§ei 1 Telaga tahun

ajaran 2013/2014.

152 Tujuan Khusus

1)

2)

3)

Tujuan khusus penelitian adalah sebagai berikut ini

Mendeskripsikan langkah-langkah penerapan pendekaitaperatif tipelwo
Say Two Stray pada pembelajaran menganalisis nilai-nilai kehésupada
cerpen dalam satu buku kumpulan cerpen berdas&k8P di SMP Negeri
1 Telaga tahun ajaran 2013/2014.

Mendeskripsikan faktor-faktor yang menghambat lahglangkah penerapan
pendekatan kooperatif tipdwo Say Two Sray pada pembelajaran
menganalisis nilai-nilai kehidupan pada cerpen rdatatu buku kumpulan
cerpen berdasarkan KTSP SMP Negeri 1 Telaga tghtemna2013/2014.
Mendeskripsikan solusi untuk memecahkan faktoreiapenghambat dalam
langkah-langkah penerapan pendekatan kooperatd Tiwo Stay Two Stray

pada pembelajaran menganalisis nilai-nilai kehidypada cerpen dalam satu



buku kumpulan cerpen berdasarkan KTSP di SMP Nepédrelaga tahun

ajaran 2013/2014.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah sebagai berikut ini.

1) Bagi Siswa
Meningkatkan motivasi, konsentrasi, semangat sdavakemampuan dalam
menganalisis nilai-nilai kehidupan pada cerpen@erglalam satu buku
kumpulan cerpen.

2) Bagi Guru
Melalui penelitian ini guru memperoleh pengalama&amtdang penerapan
pendekatan kooperatif tippvo Stay Two Sray pada materi-materi yang lain
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaransaainaonesia.

3) Bagi sekolah
Penelitian ini dapat memberikan bahan masukandeegaru-guru yang lain

dalam perbaikan proses dan peningkatan mutu pejatagiadi sekolah.

1.7 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka pibarikan penjelasan
terhadap istilah yang berhubungan dengan penelitian
1) Yang dimaksud dengan penerapan dalam penelitiandalah pelaksanaan
pendekatan kooperatif tipdwo Stay Two Sray berdasarkan langkah-
langkahnya atau tata cara pelaksanaannya dalanbefsgaran bahasa

Indonesia.



2) Pendekatan kooperatif tippwo Stay Two Stray yang dimaksudkan dalam

3)

penelitian ini adalah pembelajaran dengan caragelempokkan siswa yang
terdiri dari 4-5 orang siswa. Setelah berdiskusi dtang dari masing-masing
kelompok bertamu ke kelompok lain sementara duangordiam di
kelompoknya untuk menerima tamu dari kelompok [@ugas dari dua orang
siswa yang bertamu yakni menjelaskan hasil diskasia kelompok asal
sementara dua orang siswa yang diam di kelompolk/imeak penjelasan dari
kelompok yang bertamu. Selanjutnya dua orang yaertaimu kembali ke
kelompok asal dan menjelaskan dan mencocokkandiakiisi mereka.
Pembelajaran menganalisis nilai-nilai kehiduparamhiaterpen yang dimak-
sud dalam penelitian ini adalah pembelajaran yaregmiokuskan pada
analisis nilai-nilai kehidupan dalam cerpen. Nildai kehidupan dimaksud
adalah nilai moral, sosial, religi, estetis, ddairetika.

Jadi, yang dimaksud dengan penerapan pendekabpeedif tipeTwo
Say Two Stray dalam pembelajaran menganalisis nilai-nilai kehaupada
cerpen dalam penelitian ini adalah pembelajarang yberorientasi pada
kegiatan menganalisis nilai-nilai kehidupan dalarpen (nilai moral, sosial,
religi, estetis, dan nilai etika) dengan cara mégpokkan siswa antara 4-5
dengan prosedur 2 orang dari masing-masing kelompekamu ke

kelompok lain sementara dua orang menerima tamdkelampok lain.



